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ABSTRAK 

Permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran Morfologi bahasa Indonesia 

adalah masih terdapat mahasiswa yang mengalami kesulitan mengidentifikasi 

proses morfologi dan membedakan kategori kelas kata. Terutama proses 

pembentukan kata, variasi alomorf, serta konsep morfem bebas dan terikat, 

menyebabkan bahan ajar yang tersedia belum sepenuhnya mendukung 

pembelajaran mandiri karena cenderung teoretis dan kurang praktis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan buku saku morfologi bahasa Indonesia sebagai 

bahan ajar pendamping bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tridinanti. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek uji coba dalam penelitian ini 

berjumlah 15 mahasiswa semester II. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 

lembar validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli penyajian dan kegrafikaan, angket 

respons mahasiswa, serta tes pretest dan posttest. Hasil validasi ahli materi 

memperoleh persentase sebesar 70% dengan kategori layak, ahli bahasa sebesar 

92% dengan kategori sangat layak, dan ahli penyajian dan kegrafikaan sebesar 

92,5% dengan kategori sangat layak. Hasil implementasi menunjukkan rata-rata 

nilai pretest sebesar 59,93 dan rata-rata nilai posttest sebesar 81,33, dengan 

peningkatan sebesar 21,40. Hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,52 atau 51,92% 

termasuk dalam kategori sedang. Respons mahasiswa terhadap buku saku 

memperoleh persentase sebesar 87,2% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan 

hasil penelitian, buku saku morfologi bahasa Indonesia dinyatakan layak digunakan 

sebagai bahan ajar pendamping dalam pembelajaran morfologi bahasa Indonesia 

dan memperoleh respons yang sangat baik dari mahasiswa. 

 

 

Kata kunci: buku saku, morfologi bahasa Indonesia, model ADDIE. 
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ABSTRACT 

The problem identified in Indonesian morphology learning is that some students 

still experience difficulties in identifying morphological processes and 

distinguishing word classes. Particularly word formation processes, allomorph 

variations, and the concepts of free and bound morphemes, means that the available 

instructional materials do not fully support independent learning because they tend 

to be theoretical and less practical. This study aimed to develop an Indonesian 

morphology pocket book as supplementary instructional material for students of 

the Indonesian Language and Literature Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education, Universitas Tridinanti. This study employed a 

Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, which consists 

of analysis, design, development, implementation, and evaluation stages. The trial 

subjects were 15 second-semester students. The research instruments included 

validation sheets for the material expert, language expert, and presentation and 

graphic design expert, a student response questionnaire, and pretest and posttest 

assessments. The material expert validation result was 70% (feasible), the language 

expert validation result was 92% (highly feasible), and the presentation and graphic 

design expert validation result was 92.5% (highly feasible). The implementation 

results showed that the average pretest score was 59.93, while the average posttest 

score was 81.33, indicating an increase of 21.40 points. The N-Gain score was 0.52 

or 51.92%, which was categorized as moderate. The students' response to the 

pocket book was 87.2%, categorized as very good. Based on the findings, the 

Indonesian morphology pocket book was considered feasible for use as 

supplementary instructional material in Indonesian morphology learning and 

received very good responses from the students. 

 

 

Keywords: pocket book, Indonesian morphology, ADDIE model.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Mata kuliah morfologi bahasa Indonesia merupakan salah satu mata kuliah 

penting dalam kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

yang membekali mahasiswa dengan pemahaman mengenai struktur dan 

pembentukan kata dalam bahasa Indonesia. Sebagai calon pendidik, mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dituntut tidak hanya 

mampu menggunakan bahasa Indonesia secara praktis. Namun juga memiliki 

kedalaman pemahaman teoretis mengenai bagaimana unit-unit bermakna terkecil 

(morfem) membentuk kata. Pemahaman tersebut penting karena pemahaman 

morfologi yang kuat menjadi landasan bagi penguasaan cabang linguistik lainnya, 

seperti sintaksis dan semantik. Sejalan dengan hal tersebut, Arnawa (2022, p. 91) 

mengungkapkan bahwa sebagai kajian ilmiah tentang bahasa, linguistik memiliki 

peran strategis dalam penguatan kompetensi guru bahasa Indonesia. 

Pembelajaran morfologi bahasa Indonesia mencakup sejumlah materi yang 

perlu dikuasai mahasiswa sesuai dengan capaian pembelajaran yang tercantum 

dalam rencana pembelajaran semester (RPS). Berdasarkan RPS mata kuliah 

morfologi bahasa Indonesia di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, materi pembelajaran meliputi morfologi secara umum, morfem, morf, 

alomorf, jenis morfem, bentuk dasar, pangkal, akar, leksem, proses morfologi, kelas 

kata, serta afiks. Materi tersebut tidak hanya menuntut mahasiswa untuk memahami 

pengertian dan istilah, tetapi juga mengharuskan mahasiswa mampu 

mengidentifikasi dan membedakan bentuk serta proses kebahasaan yang terdapat 
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dalam data bahasa. Salah satu kemampuan yang perlu dikuasai adalah 

mengidentifikasi proses pembentukan kata dan membedakan kategori kelas kata 

dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep dan istilah 

dasar morfologi diperlukan agar mahasiswa dapat mengikuti materi pembelajaran 

selanjutnya dan menerapkan konsep tersebut dalam analisis kebahasaan.  

Permasalahan dalam memahami materi tersebut mulai ditemukan peneliti 

selama mengikuti perkuliahan mata kuliah morfologi bahasa Indonesia pada 

semester tersebut. Berdasarkan pengalaman selama mengikuti proses 

pembelajaran, peneliti menemukan bahwa pemahaman terhadap konsep dasar 

morfologi masih menjadi kendala, terutama ketika harus mengidentifikasi proses 

morfologi pada kata tertentu. Kesulitan tersebut tidak hanya dirasakan oleh peneliti, 

tetapi juga ditemukan pada beberapa mahasiswa lain yang mengikuti mata kuliah 

yang sama. Kesamaan kesulitan tersebut terlihat ketika mahasiswa berdiskusi dan 

mengerjakan tugas yang berkaitan dengan materi morfologi, khususnya ketika 

harus membedakan istilah dan menentukan proses pembentukan kata. Temuan awal 

tersebut menunjukkan bahwa kesulitan memahami konsep dasar morfologi perlu 

dilihat lebih lanjut melalui data yang diperoleh dari mahasiswa sebagai pihak yang 

mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan temuan awal tersebut, peneliti melakukan analisis kebutuhan 

kepada mahasiswa semester II yang mengikuti mata kuliah morfologi bahasa 

Indonesia di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Analisis 

kebutuhan dilakukan menggunakan angket terbuka yang memungkinkan 

mahasiswa menyampaikan pengalaman dan kendala mereka selama mempelajari 

mata kuliah morfologi bahasa Indonesia. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan 
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bahwa 66,67% mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami istilah-istilah 

morfologi yang berkaitan dengan proses pembentukan kata serta mengeluhkan 

kurangnya contoh penerapan materi yang mudah dipahami. Sebanyak, 20% 

mahasiswa menyatakan masih mengalami kebingungan mengenai jenis-jenis 

morfem, variasi alomorf, serta perbedaan antara kelas kata terbuka dan kelas kata 

tertutup. Sementara itu, 13,33% mahasiswa menyatakan bahwa bahasa teori dalam 

buku morfologi yang digunakan masih sulit dipahami sehingga menimbulkan 

kebingungan ketika mereka harus menerapkan konsep tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran, termasuk ketika melakukan presentasi kelompok. Data tersebut 

memperkuat bahwa kesulitan yang ditemukan pada pengalaman awal peneliti juga 

dirasakan oleh mahasiswa lain dan berkaitan dengan kebutuhan terhadap penyajian 

materi yang lebih mudah dipahami dan aplikatif. 

Selain isi materi, hasil analisis kebutuhan juga memberikan informasi 

mengenai bentuk bahan ajar yang diharapkan mahasiswa. Seluruh responden atau 

100% mahasiswa semester II yang mengikuti mata kuliah morfologi bahasa 

Indonesia menyatakan bahwa bahan ajar berwujud fisik atau cetak dibutuhkan 

untuk mendukung kegiatan belajar mereka. Mahasiswa menyampaikan bahwa 

bahan ajar cetak dapat membantu menjaga konsentrasi ketika belajar, lebih nyaman 

digunakan dalam waktu yang relatif lama, serta memberikan keleluasaan untuk 

membuat catatan atau menandai bagian-bagian penting pada materi. Temuan 

tersebut menjadi pertimbangan dalam menentukan bentuk produk yang 

dikembangkan, karena bahan ajar yang dibutuhkan bukan hanya berkaitan dengan 

isi, tetapi juga dengan kemudahan penggunaannya dalam kegiatan belajar mandiri. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, bahan ajar cetak dalam bentuk buku saku 
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dipandang sesuai untuk dikembangkan sebagai bahan ajar pendamping yang 

ringkas, mudah dibawa, dan dapat digunakan mahasiswa tanpa bergantung pada 

perangkat digital. Dengan demikian, pemilihan bentuk buku saku didasarkan pada 

hasil analisis kebutuhan mahasiswa, bukan semata-mata pada pilihan bentuk 

produk oleh peneliti. 

Temuan dari mahasiswa tersebut kemudian diperkuat melalui informasi dari 

dosen pengampu mata kuliah morfologi bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan melalui angket terbuka, dosen menyatakan bahwa mahasiswa 

semester II tahun ajaran 2025/2026 pada semester genap masih mengalami 

kesulitan dalam menganalisis kajian morfologi serta membedakan kelas kata 

terbuka dan kelas kata tertutup. Informasi tersebut menunjukkan adanya kesesuaian 

antara kendala yang disampaikan mahasiswa dengan kondisi pembelajaran yang 

diamati oleh dosen pengampu. Kesesuaian informasi dari mahasiswa dan dosen 

memberikan dasar yang lebih kuat bahwa permasalahan pembelajaran morfologi 

tidak hanya didasarkan pada pengalaman subjektif peneliti. Selain itu, dosen juga 

menunjukkan adanya kebutuhan terhadap bahan ajar pendamping yang dapat 

membantu mahasiswa memahami materi morfologi. Oleh karena itu, data dari 

mahasiswa dan dosen digunakan secara bersama-sama untuk memperkuat dasar 

kebutuhan pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini 

Permasalahan tersebut sejalan dengan hasil penelitian terdahulu mengenai 

kesulitan mahasiswa dalam mempelajari linguistik dan morfologi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sulastri dkk., (2020, p. 59) menemukan bahwa masih banyak 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia mengalami 

kesulitan dalam menggunakan afiks terutama membedakan prefiks (awalan) dan 
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preposisi (kata depan) dan penggunaan konfiks. Temuan dalam penelitian analisis 

kesalahan penggunaan afiks menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang 

keliru menerapkan konsep morfologi meskipun telah mempelajari materinya secara 

teoritis. Situasi ini sejalan dengan hasil penelitian Simatupang dkk., (2025, p. 228) 

yang mengungkap bahwa mahasiswa mengalami berbagai problematika dalam 

memahami materi linguistik. Antara lain karena istilah-istilah yang dianggap rumit, 

penyajian materi yang cenderung abstrak, serta keterbatasan media pembelajaran 

yang bersifat aplikatif dan menarik, sehingga berdampak pada rendahnya 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran linguistik. 

Merespons berbagai permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan 

sebuah bahan ajar pendamping alternatif yang dirancang secara spesifik untuk 

memecahkan kendala pemahaman materi sekaligus mempertahankan fokus belajar 

mahasiswa. Bahan ajar yang dibutuhkan adalah media yang ringkas, jelas, dan 

menggunakan bahasa yang komunikatif tanpa mengesampingkan kaidah 

kebahasaan baku. Tren pengembangan bahan ajar dalam beberapa tahun terakhir 

cenderung berfokus pada digitalisasi media, seperti modul elektronik atau aplikasi 

berbasis multimedia (Nistrina, 2021, p. 2). Media cetak yang bersifat portabel tetap 

memiliki nilai yang penting. Ketergantungan pada perangkat gawai dan stabilitas 

koneksi internet sering kali menjadi hambatan bagi mahasiswa untuk mengakses 

referensi secara cepat di tengah proses perkuliahan atau saat melakukan analisis di 

lapangan. Sejauh ini, belum tersedia bahan ajar yang secara spesifik 

memprioritaskan aspek portabilitas fisik dalam format buku saku yang dirancang 

untuk menjembatani teori pembentukan kata dan kelas kata dengan contoh praktis 

yang relevan bagi mahasiswa. 
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Format buku saku menawarkan keunggulan yang dapat mengisi kekosongan 

tersebut. Karakteristiknya yang mudah dibawa karena ukurannya yang kecil serta 

ringan sehingga bersifat userfriendly (Viranti & Hastuti, 2022, p. 285). Buku saku 

cetak merupakan media yang ‘bebas distraksi’. Di kelas, mahasiswa sering sekali 

terganggu notifikasi saat belajar menggunakan gawai. Buku saku fisik memastikan 

mahasiswa tetap fokus pada teks dan mempermudah proses mencoret-coret atau 

menandai materi secara langsung. Dengan menyajikan materi esensial secara padat 

beserta contoh analisis yang konkret, buku saku berpotensi menjadi solusi praktis 

untuk kemandirian belajar dan pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah 

morfologi bahasa Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian dan 

pengembangan dengan judul “Pengembangan Buku Saku Mata Kuliah Morfologi 

Bahasa Indonesia bagi Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Tridinanti.” 

B. Perumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah analisis kebutuhan mahasiswa dan dosen pada mata kuliah 

morfologi bahasa Indonesia? 

2. Bagaimanakah validasi buku saku mata kuliah morfologi bahasa Indonesia 

bagi Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Tridinanti? 
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3. Bagaimanakah keefektifan buku saku mata kuliah morfologi bahasa Indonesia 

bagi Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Tridinanti? 

C. Batasan Masalah 

Mengacu pada pemaparan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, 

maka batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Produk bahan ajar pendamping yang dikembangkan difokuskan pada format 

media cetak berupa buku saku fisik. 

2. Substansi materi yang disajikan di dalam buku saku difokuskan pada sub-bab 

pembentukan kata dan kelas kata dalam mata kuliah morfologi bahasa 

Indonesia. 

3. Subjek uji coba dalam penelitian ini dibatasi pada mahasiswa semester II yang 

mengikuti mata kuliah morfologi Bahasa Indonesia tahun ajaran 2025/2026 

pada semester genap Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tridinanti. 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pengembangan dalam 

penelitian ini ialah: 

1. Untuk mendeskripsikan analisis kebutuhan mahasiswa terhadap buku saku 

mata kuliah morfologi bahasa Indonesia bagi Mahasiswa Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Tridinanti. 

2. Untuk mendeskripsikan validasi ahli terhadap buku saku mata kuliah morfologi 

bahasa Indonesia bagi Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Tridinanti. 
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3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis keefektifan buku saku mata kuliah 

morfologi bahasa Indonesia bagi Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Tridinanti. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

baik secara teoretis maupun praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini bermanfaat dalam hal-hal sebagai berikut: 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian bahan ajar, khususnya 

terkait pengembangan buku saku sebagai bahan ajar pendukung dalam 

pembelajaran morfologi bahasa Indonesia. 

b. Menambah referensi teoritis mengenai pengembangan bahan ajar berbasis model 

ADDIE pada konteks pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. 

c. Menjadi salah satu referensi peneliti lain yang tertarik mengembangkan bahan 

ajar sejenis pada materi kuliah atau konteks pembelajaran yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat dalam hal-hal berikut: 

a. Bagi mahasiswa, yakni tersedianya materi morfologi yang ringkas sehingga 

mahasiswa dapat mempelajari konsep pembentukan kata kapan saja serta dapat 

menjadi sumber belajar pendamping. 

b. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan ajar 

pendamping dalam mata kuliah morfologi bahasa Indonesia. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi pengalaman langsung dalam merancang, 

mengembangkan, dan menguji bahan ajar berbasis buku saku
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